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ABSTRAK

Penelitian ind bertujuan mengetahui karakter kitinase ekstraseluler dard
bakteri isolat 4B dan 6B asal air laut kota Pariaman untuk mendegradasi kitin,
Metode vang digunakan adalah percobaan labomlorium secara deskriptilf,. Peubah
vang diamati adalah : akbivilas spesihk (Unit'mg protein), pH optimum. pH
stahilitas, subu optimum, suhu stabilitas, dan pengaruh kation terhadap aktivitas
enzim kitinase,

Berdasarkan  basil penelitian  didapatkan  aktivitas spesifik  kitinase
ckstraseluler isolat 4B adalah 1.26 Unit'mg protein, isolat 683 0.7% Unit'mg
protein,  pH optimum 48 vaitu pH 6, sedangkan isolat 6B pada pH 5. pH
stabilitas isolat 4B adalah pada pH 3-8 sedangkan isolat 68 pada pH 3-6. Subu
pptimam isplat 4B yaitu 60"C dan isolat 6B pada suhu 40 °C, Svhu stabilitas
isolal 4B pada suhu 20°C -60°C sedangkan 6B pada subu 20°C sampai 30°C.
Aktivitas kitinase dari isolat 4B dan 6B turun setelah di beri ion Cu'™, O™, dan
Zn", dan meningkat setefah di beri kation Fe'?, Zn'? dan Ca'>,

Berdasarkan hasil penelitian dapat distimpulkan karakter kitinase isolat 4B
lebih tinggi menghidrolisis kitin dengan aktivitas spesifik 1,26 U/mg protein
dibandingkan dengan kitinase isolat 6B dengan aktivilas spesifik 0,78 U/mg
profein.,

Kata kunci; Bakter kitinolitik, kitinase, karmkter enzim.



I. PENDAHULUAN

[.1. Latar Belakang

Sumatera Baral mempunyai kawasan  laut wermasuk Zone Ekonomi
Eksklusil (ZEET mefehihi dun pertiga dard [oas daratan vaito sekite 186,300 &m
peraced, dengan jumiah pulau sebanvak 391 buah dan panjang pantai 373 km.
Dreral pantai dimulai dari Kabupaten Pasaman Barat di utara sampai Kabupaten
Pesisir Selatan di selatan.  Safoh satu daerah yang memiliki pantai di Sumbar
adalah kota Pariaman, Letak gcografis kota Pariaman 007 337 007 — 007 407 437
Limang Selatan dan 100" 047 467- 1007 10° 55" DBujur Timur, yang bagian
Barainya berbotasan dengan Samuodern indonesia, Panjang pantai ko Pariaman
mencapai [2.00 km vang terdin dan @ pantai Partaman Lhgra £ km, Pariaman
Tengah 4.3 km dan Pariaman Selatn 3.3 km, {Badan Pusat Statistik. 2006).

Limbah udang sangat potensial scbagai pakan sumber protein hewani,
karena ketersediaznnya berlimpah, den dapat di jadikan pakan allemmatifl pengoanti
lepung ikan, namun penggunasnnyi terbatas sebugai pakan termak ungeas karcna
senyawa kitin menghambat pencernaan protein.  Saluran pencernaan unggas
menghasilkan  enzim Kitinase vang terbatas dan tidak  mencukupi  untuk
menghidrolisis kitin limbah udang.  Limhah udang mervpakan limbal dari
industri pengalahan udang segar vang di alah menjadi udang beku wnpa Kulit
untuk di ekspor. dan mengandung protein kasar 3030 — 532,70 % (Mirzah, 1997;
Rosenfeld er al., 1997 Gernal. 2000; Fanimo o ai.. 2004; Mahata e af. 20071

Adr laut menjadi gudang bakteri kitinolitik karena banyak serdapar hewan

arthropisda seperti wdang dan kepiting yang secara berkala mengganti kulitnva.



Rowasan laut Kota Pariaman memiliki potensi keragaman hayail yang besar dan
beragamnya jenis ikan yvang diproduksi,  Berdasarkan data dari Badan Pusal
Stutistik Kota Fariaman (BPS 2006), tolal produksi iken di peraimn Ko
Partaman mencapai 5,647 ton yang terdin dari : udang 19,28 ton, kepiting 11,43
ton, layang 21981 ton, koeresi 54,57 ton, selar 24786 ton, tembang 67488 Lon,
tetengkek 54,19 won, tenggiri 4463 ton, wna 183749 won, cakalang 494,10 ton,
terl 38060 ton. cucut hin TE.O3 ton. ikan karang 371,24 ton. pari 33,17 ton.
peperek 203,03 ton, kembung 440,29 wan, lain-fain 393,24 won,

Beberapa spesies bakieri kitinolitk yang ada di air law vang dapat
menghidrodisis kitin adalab  Fibrie,  Aderomanas, Pseudononas,  Aleromonas,
Flovobakierium, Spiciliem, Moraceffa, Paseneelio dan Photohatierinm (Getchel,
Pk, Lebih lanjut dijelaskannya bakieri ini menghasilkan emeim  kitinasc
ekstrascluler vang dapat menghidrolisis senyawa Kitin menjadi monomer N -
Asctiiglukosamina dan digunakan sebagai sumber karbon dan nitcopen bagi
mikroorganisme.

kitin - meropakan senyowa wlama yang menyusun kulic arthropoda
bersama protein dan garam CaCoy membentuk senvawa ying komplek (Mcuniaux
and Comelins, 1978, Menunn Vopan e af, {2002}, bakeri air laut genus Fibrio
dikenal sebagai penghasil kitinase yang akiif, dan keberadaan bhakferi ini pada
kulit kepiting serta wilang dapat merusak struktur kutikel kulit sdang dan kepiting
karena senvawa kitin vang ada & kotikel di hidrolisis olch enzim kitinase vang
dihasilkan oleh bakieri werselul.

Pemanimatan enzim kitinose bakieri kitinolitik asal air lau uniek mengalah

pukan termak belum banyak dilakukan padabal kitinase vang dilasilkannya sangat
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potensiad untuk mendegradast kitin pada bahan vang mengandung anti muetrisi Kitin
contohnyva imbah udanp. Hasil penelitian sebelumnyva sentang isolasi bakiers dari
air fam keta Partaman i perofeh 21 isolal vang skl menghasilkan enzim Kitinase
(Saputra, 2008), diantaranya werdapat dua iselat yaito isolar 48 dan 613 vang
menghasilkan zona bening yang lebih besar dard zona bening vang dilasilkan
bakieri standar Serraiia warcescens,

Karakienisasi enzim Kitimase perlu dilokokon untuk mengetabni kondisi
aptimum vang diperlukan olelh emzim untuk menghidrolisis kitin,  Heberapa
peneliti sebelumnya welah menceba memecah senyvawa kitin dengan metode fisika,
Kimia, lermentasi namun laporan penelitian eniang penpolahan Kitin limbak
tdanig untuk pakon temak denpan metode hidrolisis mengounakan encim Kitinase
vang dihasitkan oleh bakier: dart air laut kot Pariaman belum ada dilaporkan,
Rarakierisasi i meliput sktivitas enzim, aktivitas spesilik enzim, pH stabiliias,
pll optimum, suhu stabilitas, subu optimum den pengaroh kation, Unwk i
dilakukian karskierisas) engm kitinase dar isolal bakteri kitinolitk 48 dan 683
asul air laul Kota Pariaman yang akan digunakan vk menghidrolisis kitin
tmhbah vdanyg sebagai pakan termak ungpas,

1.2, Perumusan Masalah

Bagaimanakah karakter enzim kitinase wvang dihasilkon olch hakieri

ungeul isolas 413 dan 6B vanp ada di air last Koia Pariaman ?
1.2, Tujuan Penclitian
Fujuan dari penelitian ini adalah unuk mengetahu karakier eneim kitinase

dari isolat 413 dan 61 vang telah diisalasi dari 2ir laot Kota Pariaman.
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¥V, KESIMPULAMN

Karakier enzim kitinase dori isolat bakien kitinolitik 48 dan 68 dapat
digplikasikan untuk menghidrolisis senvawa kitin,  Karakter enzim kitinase isolat
413 lebih baik dalam menghidrolisis kitin di bandingkan isolat 0B dan bakieri
Servaria marcescens,  Aktivitas spesifik kitinase ckstrascluler dari isolar 483
adalah 1.26 Unit'mg protein, pH optimum 6. pH stabilitasnya 3 sampai 8. suhu
optimum  60°C. suhu stabilitasmva 20 sampai 60°C.  [solmn 43 mengalami
penurinan aklivitas setelah di beri fon €O, Cu'’ don Zn'” akiivitasnya

meninghat setelah di beri jon Me'?, Fe'’. dan Ca™.

Saran @ Enzim kitinase dari isolan 48 dapat digunakan untuk pengalahan
limbah udang dan bahan pakan lain vang mengandung senvawa Kitin, Pengolahan

tersebut disesuaikan dengan Kondisi optimum enzim.
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